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Lampiran 5 Gambar dan Ekstraksi Kulit Bawang Merah (Allium cepa L.) 
 

Gambar 1 Kulit bawang Merah Gambar 2 Sortasi Basah Kulit Bawang 
Merah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Kulit Bawang Merah yang 
Sudah Kering 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Ekstraksi Kulit Bawang Merah 
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Lampiran 6 Gambar Media MHA, MSA, NA dan Suspensi Mc. Farland 
 

Gambar 1 Media MHA Gambar 2 Media MSA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3 Media NA Miring 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 Suspensi Mc.Farland 
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Gambar 5. Konsentrasi 108 koloni/ml. Gambar 6 Konsentrasi 107 koloni/ml. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Konsentrasi 106 koloni/ml. 
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Lampiran 7 Gambar Konsentrasi Ekstrak, Amoxicillin dan Aquadest 
 

Gambar 1. Amoxicillin Sebagai Kontrol 
Positif 

Gambar 2. Aquadest Sebagai 
Kontrol Negatif 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit 
Bawang Merah 
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Lampiran 8 Hasil Pengamatan dan Pengujian 
 

Gambar 1 Percobaan 1 Gambar 2 Percobaan 2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3 Percobaan 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 pengamatan Bakteri di 
Mikroskop 
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Lampiran 9 Komposisi Media MHA, MSA, NA, Suspensi Mc. Farland 
1. Media Mannitol Salt Agar (MSA) 

Komposisi : 

a. Meat Extract 

 
 

: 1,0 g 

b. Pepton : 10,0 g 

c. Mannitol : 10,0 g 

d. Sodium Chloride : 75,0 g 

e. Phenol Res : 0,025 g 

f. Agar 

2. Media Muller Hinton Agar (MHA) 

Komposisi : 

a. Strach 

: 15,0 g 

 
 

 
: 1,5 g 

b. Infusion from meat : 2,0 g 

c. Casein hydrolysate : 17,55 g 

d. Agar 

3. Media Nutrient Agar (NA) 

: 13,0 g 

Komposisi : 

a. Pepton from meat 

 

: 5,0 g 

b. Meat extract : 3,0 g 

c. Agar 

4. Suspensi Mc. Farland 

Komposisi : 

a. Larutan asam sulfat 1% 

: 12,0 g 

 
 

 
: 99,5 ml 

b. Larutan barium klorida 1,175% : 0,5 ml 
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